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Sari

Tiga senyawa turunan flavan-3-ol, vakni afzelekin-3-O-a-L-ramnosida (1), katekin (2), dan afzelekin (3), telah ditemukan pada
kulit batang dan kulit akar tumbuhan Artocarpus reticulatus Mig. (Moraceae), suatu tumbuhan Jangka yang berasal dari Sulawesi
dan endemik untuk Indonesia, serta dikenal dengan nama daerah maumbi. Struktur molekul ketiga senyawa tersebut telah
ditetapkan berdasarkan data fisika dan spektroskopi.

Kata kunci: afzelekin; afzelekin-3-O-a-L-ramnosida; Artocarpus reticulatus Miq.; flavan-3-ol: katekin; maumbi, Moraceae.

Abstract

Three flavan-3-ols from Artocarpus reticulatus

Three flavan-3-ol derivatives, namely afzelechin-3-O-a-L-rhammoside (1), catechin (2) and afzelechin (3), were isolated from the
- tree and the root barks of Artocarpus reticulatus Miq. (Moraceae), a rare species found in Sulawesi and endemic to Indonesia,
locally known as maumbi. The structures of all these compounds were elucidated based on physical and spectroscopic data.

Keywords: afzelechin, afzelechin-3-O-a-L-rhamnoside; Artocarpus reticulatus Miq.; catechin; flavan-3-ol; maumbi, Moraceae

1 Pendahuluan ini, tentang ilmu kimia tumbuh-tumbuhan Artocarpus

Pada makalah terdahuly,'® telah kami laporkan Indone§ia, tiga senyawei‘ turunan ﬂavap-3-ol, yaitu
penelitian tentang ilmu kimia sejumlah tumbuhan hutan afzelelqn-S-O-a-L-ramnOSIda (1), katekin (_2)’ dan
tropika Indonesia. Pada makalah berik utnya,g'” telah afzeleklp (3), telah ditemukan pula pada kulit batang
kami laporkan pula penemuan suatu senyawa baru jenis dan kulit akar tumbuhan Artocarpus rett; ulatus Miq.
monoprenilflavon yang diberi nama siklocampedol, Penemuan dar_l penetapa.n struktur keuga. senyawa
bersama-sama  dengan artokarpin, senyawa  jenis tersebut akan dilaporkan di dalam makalah ini. Makalah

diprenilflavon, heteroflavanon A, suatu senyawa .MM juga merupakan laporan pertama, baik mengenai

flavanon langka, serta empat senyawa triterpen, yakni ilmu kimia tumbuhan 4. reticulatys maupun penemuan
siklocukalenol, glutinol, sikloartenon, dan  24- afzelekin-3-O-oc-L—rarpnosida (1) dan afzelekin (3) dari
metilensikloartanon, dan satu sterol, P-sitosterol, "dari tumbuh-tumbuhan genus Artocarpus.

kayu dan kulit batang tumbuhan Artocarpus
champeden. Ketiga senyawa flavonoid yang telah
ditemukan ini memperlihatkan toksisitas yang tinggi
terhadap udang Artemia salina, dan menghambat
transportasi asam amino melalui membran usus ulat Umum. Semua titik leleh ditentukan dengan
sutera Bombyx mori.'*" Melanjutkan penelitian kami menggunakan alat penetapan titik leleh mikro.

2  Percobaan

* Bagian ke-4 dari seri “Imu Kimia Tumbuhan Moraceae Indonesia™ Untuk bagian ke-1, ke-2, dan ke-3, lihat pustaka (9)-(11)
" Korespondensi dialamatkan kepada yang bersangkutan: Telp. 022-2502103, Fax. 022-2504154



Speks wn atraviolet (UV) dan inframerah (IR) diukur,
. eg e oing dengan spektrofotometer Beckman DU-
709 can Svimadza FTIR 8501 Spektrum resonansi
marnet inti proton ((H-NMR) dan karbon (PC-NAR)
dincnr Jepzan mengpunakar spektrometer JEOL JNM
A Sut0. vang bekeria pada S00 MHz (‘H-) dan 125.6
MHz ('C-) menggunakan TMS scbagai standar
iniernal.  Spektrurr massa (MS) diperoich dengan
menggunakan  spektrometer  massa  JMS-HM20.
Kromatografi cair -akmmn (KCV) dilakukan dengan
menggunakan Si gel Merck 60 GF254, kromatografi
tekan dengan Si gel Merck 60 (230 - 400 mesh), dan
analisis kromatografi lapis tipis (KLT) pada pelat
berlapis Si gel Merck Kieselgel 60 F254, 0.25 mm.

Pengumpulan  bahan tumbuhan. Bahan tumbithan
berupa kulit batang dan kulit akar A reticulatus
dikumpulkan pada bulan Mei 1994 dari Taman Hutan
Raya Ir. H. Juanda, Bandung Spesies tni diidentifikasi
oleh Herbarium Bandungense. Jurusan Biologi, Institut
Teknologi Bandung, dan spesimennya tersimpan di
herbarium tersebut.

Ekstraksi dan isolasi. Kulit batang vang tclah
dikcringkan dan digiling halus (2,4 kg) diekstraksi
berturut-turut dengan n-heksana dan ascton. Setelah
pelarut divapkan dari ekstrak aseton, pada tckanan
rendah. diperoleh residu berupa padatan berwarna
coklat (90 g). Residu ini dipartisi dengan etil asetat. dan
setelah pelarutnya diuapkan menghasilkan ekstrak etil
asetat berupa padatan berwarna coklat (41 g). Ekstrak
etil asctat ini difraksinasi dengan KCV Si gel dengan
menggunakan campuran eluen heksan-EtOAc, EtOAc,
dan EtOAc-aseton yang kepolarannya berangsur-angsur
dinaikkan. menghasilkan 30 fraksi. Fraksinasi ini
diulangi beberapa kali. Penggabungan fraksi-fraksi
tersebut berdasarkan hasil analisis KLT menghasilkan
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lima fraksi utama. Fraksi kedua (590 mg) difraksinasi
lebih lanjut dengan menggunakan kromatografi tekan,
menghasitkan cmpat  fraksi utama. Fraksi keempat
(1.9 g). pada kromatografi tckan  berikurnva
meanghasilkan zat padat (520 mpg), dan rekrisialisasi
daltm  campuran  kloroform-ascton  mcnghasilkan
afzelekin-3-O-o-L-ramnosida (1) (60 mg), sedangkan
fraksi kedua dengan perlakuan vang sama menghasilkan
katckin (2) (84 mg). Dengan mcnggunakan cara vang
sama seperti di atas, dari kulit akar diperoleh afzelekin
(3) (9.7 mg).

Afzelekin-3-O-a-L-rammnosida (1): diperolch scbagai
kristal berwarna kuning muda, t1. 175-176 °C; EIMS
menunjukkan 1ei molekul pada m-z 436 (C51H-4040); IR
(KBr) v e 3450 (OH). 1606, 1517, 1473 (benzen)
em™; UV (McOH) % e 207, 228 (bahu). 276 nm.
(McOH + NaOH) 207. 246 (bahu), dan 288 nm: 'H-
NMR (CD;0D. 500 MH/z) & 1.23 (3H, d. J = 6.1 Hz. H-
6 CH3). 2.63 (1H. dd. J = 8.5 dan 16,1 Hz. H-48), 2.90
(IH, dd. J = 5.9 dan 16,1 Hz. H-d4w), 3,30 (IH. dd. J =
3.4dan 9.5 Hz, H-4"). 3.47 (I1H. dd. J = 1.7 dan 3.1 Hz,
H-2), 3.56 (1H. dd. J = 3.4 dan 9.5 Hz, H-3""), 3.69
(1H, m, H-5""), 392 (1H. ddd. J = 5,9; 7,4; dan 8,5 Hz,
H-3), 424 (1H.d. /=18 Hz. H-1""), 465 (1H, d, J =
8.1 Hz. H-2). 5.85 (1H. d. /= 2.4 Hz. H-8), 5.93 (IH. d,

J=25Hz H-6). 678 (ZH. tt. / = 2.0; 2.8: dan 8.9 Hz,

H-3"dan H-5%). 7.21 (2H. 11, J = 1.7; 2.,8; dan 8,9 Hz, H-
2" dan H-6"); >C-NMR (CD;0D., 125.6) & 158.53 (s, C-
4). 157,97 (s. C-7), 157.57 (s, C-5). 156,92 (s, C-8a).
131.22 (s. C-1"). 12940 (d. C-2), 129.40 (d, C-6').
116.07 (d, C-3"). 116,07 (d. C-5), 102,26 (d. C-1"),
100,68 (s, C-4a), 96.38 (d. C-6), 95,45 (d, C-8), 81,14
(d. C-2). 76.20 (d. C-3). 73.93 (d, C-4"), 72.24 (d. C-
37y, 7197 (d. C-27). 70.32 (d. C-5""), 28.26 (1, C-4).
17.91 (q. C-67).
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Katekin (2): diperoleh sebagai kristal ungu dan
menghasilkan warna violet dengan FeCl,, t1. 131-132
°C, EIMS menunjukkan ion molekul pada m/Zz 290
(CisHi40¢); IR (KBr) v nas 3300 (OH), 1628, 1524,
1470 (benzen) cm™; UV (MeOH) Apaes 209, 232 (bahu),
dan 281 nm; (MeOH + NaOH) 207, 253 (bahu), 293
nm; 'H-NMR (CD;OD, 500 MHz) & 2,49 (1H, dd, J =
8,0 dan 16,1 Hz, H-483), 2,84 (1H, dd, J = 5,4 dan 16,1
Hz, H-4a), 3,97 (1H, m, H-3), 4,56 (1H, d, /= 7,5 Hz,
H-2), 5,84 (1H, d, /= 2,4 Hz, H-8). 591 (1H,d, /= 2,4
Hz, H-6), 6,71 (1H, dd, J = 2,2 dan 8,2 Hz, H-6"), 6,75
(14, d, J= 8,1 Hz, H-5"), 6,83 (1H, d, /= 2,0 Hz, H-2");
BC-NMR (CD;OD, 125,6 MHz) & 157,86 (s, C-7),
157,59 (s, C-5), 156,93 (s, C-8a), 146,24 (s, C-3),
146,17 (s, C-4"), 132,25 (d, 1'), 120,04 (d, C-6"), 116,10
(d, C-5"), 115,28 (d, C-2%), 100,84 (s, C-4a), 96,31 (d,
C-6), 95,52 (d, C-8), 82,88 (d, C-2), 68,83 (d, C-3),
28,53 (t, C-4).

Afzelekin (3): diperoleh sebagai kristal berwarna
coklat, t.1. 242-244 °C; EIMS menunjukkan ion molekul
pada m/z 274 (CysH;405), IR (KBI) V mas 3423 (OH),
1622, 1514, 1471 (benzen) cm™; UV (MeOH) A pra 210,
242 (bahu), dan 286 nm; 'H-NMR (CD;OD, 500 MHz)
52,73 (1H, dd, J = 8,2 dan 17,0 Hz, H-483), 2,88 (1H,
dd, J = 6,0 dan 17,0 Hz, H-4a), 4,19 (1H, m, H-3), 4,60
(1H, d, /= 8,1 Hz, H-2 ), 5,85 (1H, d, J = 2 Hz, H-8 ),
5,94 (1H, d, J = 2 Hz, H-6), 6,78 (2H, tt, J = 2,0, 2.7,
dan 8,6 Hz, H-3" dan H-57), 7,32 (2H, tt, J = 2,0; 2.8;
dan 8,9 Hz, H-2' dan H-6"); *C-NMR (CD;OD, 125,6
MHz) & 157,86 (s, C-7), 157,69 (s, C-5), 157,58
(s. C-8a), 157,00 (s, C-4"), 131,62 (s, C-1"), 129,16 (d,
C-2%), 129,16 (d, C-6), 115,74 (d, C-3"), 115,74 (d, C-
5%, 100,90 (s, C-4a), 96,31 (d, C-6), 95,48 (d, C-8),
82,88 (d, C-2), 68,85 (d, C-3), 28,92 (t, C-4).

3 Pembahasan

Pada ckstraksi kulit batang A. reficulatus dihasilkan
senyawa afzelekin-3-O-a-L-ramnosida (1) dan katekin
(2), sedangkan pada ekstraksi kulit akar dihasilkan
senyawa afzelekin (3), ketiganya diperoleh melalui
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beberapa tahap fraksinasi, diikuti oleh pemilihan fraksi
utama berdasarkan analisis kromatografi lapis tipis
(KLT) dan kromatografi partisi.

Afzelekin-3-O-a-L-ramnosida (1) diperoleh sebagai
kristal berwarna kuning muda, tl. 175-176 °C.
Spektrum massa (EIMS) senyawa 1 menunjukkan ion
molekul pada m/z 436, yang sesuai untuk rumus molekul
C21H2401(). Spektrum UV‘menunjukkan A maks (MCOH)
pada 207, 228 dan 276 nm, sedangkan spektrum IR
memperlihatkan adanya pita serapan untuk gugus
hidroksil pada v paus 3450 cm” dan cincin benzen pada
1606, 1517, dan 1473 cm” . Spektrum 'H- dan '3C-NMR
senyawa 1 dapat dinyatakan secara rinci dengan bantuan
spektrum NMR dua dimensi (2D), yaitu spektrum
korelasi (COSY) proton homonuklir (‘"H-'H COSY),
spektrum korelasi heteronuklir 'H-'*C COSY kuantum
rangkap (HMQC), dan spektrum korelasi heteronuklir
jarak jauh (HMBC). Spektrum 'H-NMR senyawa 1
memperlihatkan sejumlah sinyal, masing-masing untuk
satu proton pada 8 4,65 (d, J = 8,1 Hz), 3,92 (ddd, J =
5,9, 7,4, dan 8,5 Hz), 2,63 (dd, J = 8,5 dan 16,1 Hz),
dan 2,90 (dd, J = 5,9 dan 16,1 Hz), yang merupakan ciri
khas suatu flavan-3-ol, masing-masing untuk resonansi
proton H-2, H-3, H-4a, dan H-4p.'*"* Di samping itu,
terdapat pula dua doblet, masing-masing untuk satu
proton, pada & 5,93 (J/ = 2,5 Hz) dan 5,85 (J = 2,4 Hz)
untuk proton H-6 dan H-8 pada cincin-A, yang
berorientasi-meta. Pada spektrum ini ditemukan pula
dua sinyal, masing-masing terdiri dari dua proton, pada
57,21 (tt,J =17, 2,8, dan 8,9 Hz) dan 6,78 (1t, J = 2,0,
2,8, dan 8,9 Hz), untuk empat proton aromatik H-2'/H-
6'dan H-3'/H-5° pada cincin-B dengan sistem
penjodohan AA'XX". Nilai tetapan penjodohan proton
H-2 (/ = 8,1 Hz), yang menunjukkan korelasi proton H-
2 dan H-3, mengisyaratkan bahwa gugus aril yang
terikat pada C-2 menempati orientasi ekuatorial, dan
dengan demikian, stereokimia relatif senyawa 1 dapat
diketahui sebagai 3B8-OH. Data ini memberi indikasi
bahwa senyawa 1 adalah suatu turunan afzelekin.
Spektrum  "’C-NMR  senyawa 1 (tabel 1)
memperlihatkan adanya resonansi yang terpisah untuk
21 atom karbon, yang terdiri dari sembilan karbon sp’
dan 12 karbon sp®, yang terakhir berkaitan dengan dua



cincin aror. atik. Tiga atom karbon sp’ bercsonansi pada
S %114, .20, dan 28,26, masing-masing untuk C-2
{-CH-Q-), -3 (-CH-0-), dan C-4 (-CH»-) suatu struktur
flavan-3-oi. ** ° Di sasaping itu, enam atom karbon sp’
beresonansi pada 6 17,91, 70,32, 71,97, 72,24, 73,93,
dan 102,26 untuk suatu gugus gula, yang sesuai untuk
a-L-ramnosida.'*'®  Pola substitusi pada struktur
senyawa 1 ditetapkan pula berdasarkan percobaan
HMBC (gambar 1). Spektrum HMBC, memperlihatkan
puncak silang korelasi antara H-2 ke C-2, antara H-4p
ke C-2, antara H-3 ke C-1""(karbon anomerik), C-2, dan
C-5"". antara H-1" (proton anomerik) ke C-3, C-2"",
dan C-5', antara H-6"" ke C-5"" dan C-4'", antara H-6
ke C-5 dan C-8, antara H-2" ke C-3', dan antara H-5" ke
C-4'. Berdasarkan data di atas, ditarik kesimpulan
bahwa senyawa 1 adalah afzelekin-3-O-a-L-ramnosida,
dengan struktur sebagaimana tercantum.

Katekin (2) diperoleh sebagai kristal berwarna ungu. t.1.
131-132 °C. Spektrum massa (EIMS) menunjukkan ion
molekul pada m/z 290, yang sesuai untuk rumus molekul
CisH,406. Spektrum UV menunjukkan A .. (MeOH)
pada 209, 232, dan 281 nm, sedangkan spektrum IR
menunjukkan adanya pita serapan untuk gugus hidroksil
pada v mas 3300 cm” dan cincin benzen pada 1628,
1524, dan 1470 cm’, vang memperlihatkan adanya
sistem kromofor dan gugus fungsi sama seperti senyawa
1. Semua sinyal proton dan sinyal karbon senyawa 2
juga ditetapkan secara rinci berdasarkan analisis
spektrum 'H- dan PC-NMR, serta spektrum NMR 2D,
yakni 'H-'H COSY, HMQC, dan HMBC.

Spektrum 'H- dan *C-NMR senyawa 2 (tabel 1) adalah
sama seperti senyawa 1, kecuali tidak adanya resonansi
yang merupakan ciri khas untuk gugus gula.’® Seperti
senyawa 1, spektrum 'H-NMR senyawa 2 menunjukkan
pula adanya sinyal pada & 4,56 (1H, d, J = 7.5 Hz), 3,97
(1H, m), 2,84 (1H, dd, J = 5,4 dan 16,1 Hz), dan 2,49
(1H, dd, J = 8,0 dan 16,1 Hz), karakteristik suatu

Gambar 1 Beberapa korelasi HMBC yang dipilih untuk senyawa 1
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flavan-3-ol. masing-masing untuk resonansi proton H-2,
H-3, H-4a. dan H-4p.'*" Spektrum ini juga
memperlihatkan dua sinval pada & 591 (1H, d, J =24
Hz) dan 5.84 (IH, d. J = 2.4 Hz) masing-masing untuk
proton H-6 dan H-8 pada cincin-A, yang berorientasi-
meta. Selain itu, ditemukan pula tiga sinyal pada 5 6,83
(1H. d. J = 2.0 Hz), 6.75 (1H. d. J. 8.1 Hz). dan 6,71
(IH, dd. J = 2,2 dan 8.2 Hz). masing-masing untuk
proton aromatik H-2". H-5". dan H-6" pada cincin-B,
yang mecmpunyai sistem penjodohan AMX. Resonansi
spektrum *C-NMR senyawa 2 (tabel 1) memperlihatkan
adanya 13 atom karbon. yang terdiri dari tiga karbon sp’
dan 12 karbon sp’. yang terakhir berkaitan dengan dua
cincin aromatik Ketiga atom karbon sp’ beresonansi
pada & 82.88. 6%.83. dan 28,53, masing-masing untuk
C-2 (-CH-O-), C-3 (-CH-O-). dan C-4 (-CH»-) suatu
struktur flavan-3-ol.'*'* Pola substitusi pada struktur
senvawa 2 ditetapkan pula berdasarkan percobaan
HMBC (gambar 2). Spektrum HMBC memperlihatkan
korelasi jarak jauh antara H-2 ke C-3, C-2". dan C-6",
antara H-4f3 ke C-2 dan C-3, antara H-6 ke C-5 dan C-
7, antara H-8 ke C-7 dan C-8a, begitu juga antara H-5'
ke C-1", C-3". dan C-4'. Berdasarkan data ini dapat
disimpulkan bahwa senyvawa 2 mengandung gugus fenol
pada atom karbon aromatik C-5. C-7, C-3°, dan C-4'
pada struktur flavan-3-ol. Selanjutnya, proton H-2
memperlihatkan pula tetapan penjodohan, J = 7.5 Hz.
untuk konfigurasi 33-OH. Dari semua data ini dapat
disimpulkan bahwa scnyawa 2 adalah suatu 5,73 4'-
tetrahidroksiflavan-3$3-ol atau katecin. Kesimpulan ini
didukung olch data spektrum "C-NMR senyawa 2 yang
identik dengan yang dilaporkan untuk katekin.'*'®
Katekin telah ditemukan pula pada tumbuhan

Artocarpus integra dan memperlihatkan aktivitas anti-

ulserogenik.'” Telah dilaporkan pula bahwa katekin
bersifat sebagai inhibitor terhadap siklooksigenase-1 dan
-2 dalam biosintesis prostaglandin.'®

Gambar 2 Beberapa korelasi HMBC yang dipilih untuk
senyawa 2
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Afzelekin (3) diperoleh sebagai kristal berwarna coklat,
t1. 242-244 °C. Spektrum massa (EIMS) senyawa 3
menunjukkan ion molekul pada m/z 274 vang sesuai
untuk  rurus molekul  CHj3Os. Spektiuin UV
menunjukkan A MeOH) pada 210, 242, dan 286
nm, sedangkan spektrum IR memperlihatkan adanya
pita serapan untuk gugus hidroksil pada v ., 3423 dan
cincin benzen pada 1622, 1514, dan 1471 cm’.
Spektrum 'H- dan *C-NMR senyawa 3 (tabel 1) adalah
saima seperti senyawa 1, tetapi tidak enunjukkan
adanya gugus gula. Spektrum 'H-NMR senyawa 3
memperlihatkan adanya sinyal pada 8 4,60 (1H, d, J =
8,1 Hz), 4,19 (1H, m), 2,88 (1H, dd, J = 6,0 dan 17,0
Hz), dan 2,73 (lH, dd, J = 8,2 dan 17,0 Hz), vang
merupakan ciri khas untuk proton H-2, H-3, H-4a, dan
H-4p. suatu struktur flavan-3-ol.'*"* Spektrum "H-NMR
memperlihatkan pula dua singlet, masing-masing untuk
satu proton, pada 8 5,94 (d, /=2 Hz)dan 5,85 (d, /=2

Tabel 1 Geseran kimia *C-NMR senyawa 1, 2, 3, dan 4 '°

Hz) untuk proton aromatik H-6 dan H-8 pada cincin-A,
yang berorientasi-meta. Di samping itu, terdapat pula
dua sinyal, masing-masing terdiri dari dua proton pada
86,78 (tt, J = 2,0, 2,7 dan 8,6 Hz) dan 7,32 (i, J = 2.0,
2,8 dan 8,9 Hz), untuk empat proton aromatik C-3'/C-5
dan C-2'/C-6" pada cincin-B, dengan sistem penjodohan
AA'XX'. Sama seperti senyawa 1 dan 2, spektrum 'H-
NMR senyawa 3 memperlihatkan pula suatu doblet
untuk proton H-2 pada & 4,60, dengan tetapan
penjodohan, J = 8,1 Hz, yang mengisyaratkan
konfigurasi relatif senyawa 3 sebagai 3B-OH.
Berdasarkan analisis spektrum UV, IR, MS, dan 'H-
NMR di atas ditarik kesimpulan bahwa senyawa 3
adalah afzelekin. Kesimpulan ini didukung oleh
spektrum "’C-NMR senyawa 3 yang mirip dengan
spektrum '>C-NMR untuk senyawa epiafzelekin (4)

' (tabel 1), seperti dilaporkan di literatur.'

c 1+ o 3+ 4+
2 81,14 82,88 82,88 79,53
3 76,20 68,83 68,85 66,90
4 28,26 28,53 28,92 29,16
4a 100,68 100,84 100,90 99,79
5 157,57 157,59 157,58 157,63
6 96,38 96,31 96,31 96,25
7 157,97 157,86 157,69 157,66
8 95,45 95,52 95,48 95,78
8a 156,92 156,93 157,00 157,24
1' 131,22 132,28 131,62 131,55
2 129,40 115,28 128,16 129,17
3 116,07 146,17 115,74 115,50
4 158,53 146,24 157,86 157,69
5 116,07 116,10 115,74 115,50
6 129,40 120,04 129,16 129,17
17 102,26
i 2" 71,97
o 3" 72,24
4" 73,93
5" 70,32
6" 17,91

*

Spektrum diukur dalam metanol-d,
**  Spektrum diukur dalam aseton-ds



4 Kesimrulan

Penehitizn  kimia jumbuhan A reticulatus  telah
d:iakukan uituk pertama kalinya di laboratorium kami,
dan dan penelitian int telah ditemukan tiga senyawa
fenol, yakni afzelekin-3-O-a-L-ramnosida (1), katekin
(2), dan afzelekin (3). Senyawa 2 dan 3 sudah
dilaporkan sebelumnya dari sumber alam hayati
lainnya,‘“"‘17 tetapi sepengetahuan kami, senyawa 1
belum pernah dilaporkan dalam literatur. Hal baru
lainnya dari penelitian kami sekarang ini terletak pada
senyawa 1 dan 3 yang, sejauh pengetahuan kami, belum
pernah ditemukan dari genus Artocarpus, walaupun
katekin (2) telah dilaporkan pada 4. integra)’
Tambahan pula, senyawa flavonoid yang berasal dari
tumbuhan genus Artocarpus lazimnya mengandung
substituen isoprenil pada atom karbon C-3 dari struktur
flavonoid, sedangkan cincin-B teroksigenasi dengan
orientasi-meta pada atom karbon C-2' dan C-4.'*"
Dalam penelitian ini, ciri-ciri kimia senyawa flavonoid
tersebut tidak atau belum ditemukan pada tumbuhan 4.
reticulatus. Fenomena ini masih terus diselidiki.
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